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SUMMARY 

ANDI HASANNUDIN. Chemical Quality of Pellets Made from Cassava Tubers 

and Indigofera zollingeriana Leaves With the Addition of Different Adhesives 

(Supervised by Prof. Dr. RIZKI PALUPI,S.Pt.,M.P). 

 

Corn is an energy-rich feed for poultry. Corn in Indonesia is still imported, 

therefore prices fluctuate. As a result, a maize alternative feed, such as cassava 

tubers, is required. Cassava tubers have to be mixed with Indigofera zollingeriana 

leaves, which have similar nutritious content to maize. This material is 

manufactured into pellet feed by combining 70% cassava tubers and 30% 

Indigofera zollingeriana, with the addition of the adhesive. This study aims to find 

the best type of bind for manufacturing pellets from cassava tubers and Indigofera 

zollingeriana leaves. This research was carried out at the Animal Nutrition and Feed 

Laboratory, Department of Animal Science Technology and Industry, Animal 

Science Study Program, Agriculture Faculty, Universitas Sriwijaya from 

September to December 2022. The Treatments consisted of P1 (No addition of 

adhesive) P2 (Addition of 6% tapioca flour adhesive) P3 (Addition of adhesive). 

adhesive 3% molasses). The observed parameters were the chemical quality of the 

pellet. Based on the results, using 3% molasses as an adhesive produced the best 

effects with regard to of water content for pellets containing cassava tubers and 

Indigofera zollingeriana. The water content gained by adding 3% molasses adhesive 

was 10.57% and maintained at 10.52% after two months of storage. The ash content 

obtained in this investigation was 4.71%, and after two months of storage, it was 

4.55%. The study concluded that adding 3% molasses adhesive to pellets made 

from cassava tubers and Indigofera zollingeriana produces the best results at the 

optimal water content before and after two months of storage. 
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RINGKASAN 

ANDI HASANNUDIN. Kualitas kimia Pellet Berbahan Dasar Umbi Singkong 

Dan Indigofera zollingeriana Dengan Penambahan Bahan Perekat Yang Berbeda 

(Dibimbing oleh Prof. Dr. RIZKI PALUPI,S.Pt.,M.P). 

 

Jagung merupakan bahan pakan sumber energi bagi ternak unggas. Jagung di 

Indonesia Masih di import sehingga harga Jagung menjadi fluktuatif. Oleh sebab 

itu perlu adanya pakan pengganti Jagung, salah satunya bersumber dari umbi 

singkong. Umbi singkong perlu dikombinasikan dengan daun Indigofera 

zollingeriana yang setara kandungan nutrientnya dengan jagung. Bahan tersebut 

diolah menjadi pakan pellet dengan kombinasi 70% umbi singkong, 30% 

Indigofera zollingeriana dengan penambahan bahan perekat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan jenis bahan perekat terbaik pada pembuatan pellet 

kombinasi umbi singkong dan daun Indigofera zollingeriana. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Teknologi 

Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada bulan September-Desember 2022. Perlakuan terdiri dari P1 (Tanpa 

penambahan bahan perekat) P2 (Penambahan bahan perekat 6% tepung tapioka) P3 

(Penambahan bahan perekat 3% molases). Parameter yang diamati dalam penelitian 

ini meliputi kualitas kimia. Hasil penelitian penambahan bahan perekat 3% molases 

memberikan hasil terbaik pada kadar air pellet kombinasi umbi singkong dan 

Indigofera zollingeriana. Kadar air yang diperoleh dengan penambahan perekat 3% 

molases sebesar 10,57% dan setelah disimpan selama dua bulan sebesar 10,52%. 

Kadar abu yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 4,71% dan setelah disimpan 

selama dua bulan sebesar 4.55%. Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan 

bahan perekat molases 3% pembuatan pellet kombinasi umbi singkong dan 

Indigofera zollingeriana memberikan hasil terbaik pada kadar air terbaik sebelum 

disimpan  dan setelah disimpan selama dua bulan. 

 

 

Kata Kunci: Indigofera zollingeriana, Kualitas kimia, Pellet dan Umbi singkong. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung menyumbang antara 50-55 % dari total bahan pakan dan merupakan 

bahan baku utama yang digunakan dalam pakan unggas sebagai sumber energi 

(Okereke, 2011). Setelah beras dan padi, jagung merupakan komoditas pertanian 

utama. Menurut Panikkai et al. (2017), jagung memiliki empat kegunaan sebagai 

sumber pangan fungsional: pakan, pangan, bahan bakar industri, dan bahan baku 

industri. Sekitar 58% kebutuhan jagung dalam negeri dipenuhi dari pakan, 30% dari 

pangan, dan sisanya digunakan untuk industri dan pembibitan. Karena jagung 

merupakan komoditas utama dalam sektor pakan, permintaan akan jagung 

meningkat setiap tahunnya seiring dengan jumlah hewan (Sinurat et al., 2007), 

karena merupakan salah satu komoditas utama dalam indutri pakan (Nafiah, 2009). 

Oleh karena itu, sebagai sumber energi alternatif selain jagung, pakan harus 

digunakan sebagai penggantinya. Umbi singkong merupakan salah satu bahan 

pakan yang sering digunakan sebagai pengganti jagung pada pakan ternak. 

Potensi pakan, umbi singkong dapat menjadi substitusi jagung sebagai 

sumber energi dan karbohidrat. Wahyudi et al. (2017) melaporkan bahwa jagung 

memiliki kandungan energi metabolik sebesar 3350 Kkal/kg hampir sama dengan 

energi metabolik umbi singkong (3519 Kkal/kg). Umbi singkong sebagai bahan 

pakan ini memiliki kekurangan yaitu rendahnya kandungan protein. Menurut 

Abdlebasit et al. (2021) kandungan protein dalam umbi singkong 1,10%. Oleh 

karena itu, diperlukan campuran pakan dengan kandungan protein tinggi. Menurut 

Lathifa et al.. (2019) dan Palupi et al. (2014), indigofera zollingeriana memiliki 

kadar protein sebesar 27,89% menjadikannya salah satu pakan dengan kandungan 

protein tinggi. 

Dalam meningkatkan kualitas dan efesiensi pakan pada ternak tidak hanya 

pada nutrisinya namun juga pada bentuk pakan yang diberikan. Pengolahan 

dilakukan untuk meningkatkan efesiensi penggunaan pakan, salah satunya yaitu 

dengan pembuatan pellet. Pellet adalah bahan pakan yang telah dikeluarkan secara 

mekanis dari lubang cetakan dan digabungkan, dihancurkan, dan dicetak (Ismi et 
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al., 2017). Masalah yang terjadi dalam proses pembuatan pellet adalah pellet yang 

dicetak lebih mudah pecah. Selain itu, pellet dengan bahan pakan jagung kuning 

sulit untuk dibentuk menjadi pelet karena tidak mempunyai daya ikat yang tinggi 

sehingga menyebabkan terciptanya pelet yang mudah pecah. Oleh karena itu, perlu 

digunakan bahan perekat (binder) untuk menjaga kualitas fisik pellet. 

Pengikat yang sesuai harus digunakan selama proses pembuatan pelet. 

Molase dan tepung tapioka adalah dua jenis bahan pengikat yang umum. Produk 

samping cair dari industri gula disebut molase. Menurut Juniyanto et al. (2015) 

menyatakan bahwa molasse merupakan bahan tambahan dengan kualitas fisik yang 

baik sehingga menghasilkan pelet berkualitas tinggi dan meningkatkan palatabilitas 

ternak. Ismi et al. (2017) menyatakan bahwa kandungan pati yang tinggi 

membenarkan penambahan tapioka sebagai perekat tambahan selain molase pada 

seluruh proses pembuatan pelet. Tapioka adalah sumber daya terbarukan dan tak 

terbatas yang dapat ditemukan dalam jumlah besar di alam. Selain itu, tepung 

tapioka tahan terhadap kerusakan dan memiliki daya rekat yang kuat. Kualitas fisik 

dan kimia pakan yang dibuat dari perekat tepung tapioka sangat terpengaruh, 

menurut Supriadi et al. (2020) Campuran tepung tapioka 2% hingga 5% dapat 

digunakan pada pembuat pakan ternak berbentuk pelet, khususnya untuk bahan 

baku yang dapat berfungsi sebagai perekat yang efisien. Diperlukan penelitian 

mengenai pengaruh berbagai bahan pengikat terhadap kualitas kimia pelet berbahan 

dasar umbi singkong dan Indigofera zollingeriana, seperti yang ditunjukkan oleh 

uraian di atas.  

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan menentukan jenis perekat terbaik dalam pembuatan 

pellet kombinasi umbi singkong dan Indigofera zollingeriana. 

1.3 Hipotesa 

Pemberian 3% molases memberikan hasil terbaik dalam pembuatan pellet 

kombinasi umbi singkong dan Indigofera zollingeriana. 
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